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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya buku Kurikulum Berbasis Seni Budaya dan 

Kearifan Lokal dalam Pendidikan PAUD ini dapat disusun dan 

diselesaikan. Buku ini hadir sebagai ikhtiar akademik dan praktis 

untuk menjawab kebutuhan pengembangan kurikulum Pendidikan 

Anak Usia Dini yang kontekstual, bermakna, dan berpijak pada 

kekayaan budaya bangsa. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan fondasi penting dalam 

membentuk karakter, kepekaan, dan kemampuan dasar anak. Pada 

fase inilah nilai, sikap, dan cara pandang anak terhadap dirinya, 

lingkungan, dan budaya mulai terbentuk. Oleh karena itu, kurikulum 

PAUD tidak semestinya hanya berorientasi pada aspek kognitif dan 

administratif, tetapi perlu dirancang secara holistik dengan 

memperhatikan dimensi seni, budaya, dan kearifan lokal sebagai 

sumber belajar yang dekat dengan kehidupan anak. 

Seni budaya dan kearifan lokal memiliki peran strategis dalam 

pendidikan anak usia dini. Melalui seni, anak belajar mengekspresikan 

diri, mengembangkan kreativitas, dan mengasah kepekaan rasa. 

Sementara itu, kearifan lokal menjadi jembatan yang menghubungkan 

anak dengan nilai-nilai luhur masyarakat, identitas budaya, serta 

lingkungan sosialnya. Integrasi kedua aspek ini dalam kurikulum 

PAUD tidak hanya memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga 

menanamkan rasa cinta terhadap budaya sejak usia dini. 

Buku ini disusun secara sistematis untuk memberikan 

pemahaman konseptual sekaligus panduan praktis bagi pendidik, 

pengelola PAUD, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan. Pembahasan 

dimulai dari dasar dan konsep kurikulum PAUD, dilanjutkan dengan 

kajian tentang seni budaya dan kearifan lokal sebagai sumber 

pembelajaran, hingga pengembangan kurikulum yang responsif 

terhadap konteks budaya. Selain itu, buku ini juga menyoroti peran 

guru sebagai fasilitator budaya, pentingnya penilaian dan evaluasi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, serta 
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perlunya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 

mendukung implementasi kurikulum. 

Di tengah dinamika perubahan kebijakan pendidikan dan 

tantangan globalisasi, pengembangan kurikulum berbasis seni budaya 

dan kearifan lokal menjadi semakin relevan. Kurikulum semacam ini 

diharapkan mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan zaman dan 

pelestarian nilai-nilai lokal, sekaligus mendorong lahirnya inovasi 

pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Buku ini juga mengulas 

berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

implementasinya, sebagai bahan refleksi dan pengembangan lebih 

lanjut. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan keilmuan pendidikan anak usia dini dan menjadi 

referensi yang bermanfaat dalam praktik pembelajaran. 

Akhir kata, semoga buku Kurikulum Berbasis Seni Budaya dan 

Kearifan Lokal dalam Pendidikan PAUD ini dapat menjadi bagian dari 

upaya bersama dalam menghadirkan pendidikan yang berakar pada 

budaya, berorientasi pada karakter, dan berpihak pada tumbuh 

kembang anak secara utuh. 
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BAB I 

Pendahuluan 
 

 

 

Pendidikan Anak Usia Dini memainkan peran penting dalam 

membentuk fondasi perkembangan anak dalam berbagai aspek, 

termasuk kognitif, emosional, sosial, fisik, dan spiritual. Pada tahun-

tahun awal, anak-anak mengalami perkembangan yang pesat oleh 

karena itu, pendidikan yang mereka terima pada tahap ini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan masa depan 

mereka. Karena itu, kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan 

anak usia dini harus melibatkan pembelajaran komprehensif yang 

relevan dengan kebutuhan dan kehidupan anak. Salah satu metode 

yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak adalah kurikulum 

berbasis seni budaya dan kearifan lokal. Seni budaya dan kearifan 

lokal memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak dan 

memperkenalkan mereka pada nilai-nilai yang ada di masyarakat 

mereka. Seperti yang dikatakan Arifin (2022), bahwasanya pendidikan 

karakter integratif yang selaras dengan kearifan lokal memiliki nilai-

nilai budaya yang dapat bertindak sebagai panduan perilaku dan 

berkontribusi pada integrasi sosial interaktif dan harmoni. Di tengah 

globalisasi yang berkembang pesat, budaya lokal seringkali 

terpinggirkan sementara budaya global mendominasi secara 

signifikan. Oleh karena itu, pendidikan anak sangat penting untuk 

membiasakan mereka dengan warisan budaya yang menjadi bagian 

dari identitas bangsa. Melalui kurikulum berbasis seni budaya dan 

kearifan lokal, anak-anak tidak hanya belajar ilmu akademis tetapi 

juga nilai-nilai sosial, budaya, dan kearifan untuk meningkatkan 

pengalaman hidupnya. 

Meskipun memiliki potensi, hal ini tidak berarti bahwa tidak 

ada tantangan dalam menerapkan kurikulum berbasis seni budaya dan 

kearifan lokal di PAUD. Misalnya, Mehmood dkk (2025) 

mengungkapkan bahwa keterbatasan pelatihan guru di seni budaya 

dan kurangnya pemahaman tentang bagaimana mewakili gagasan-
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gagasan budaya dalam desain materi pendidikan ditemukan menjadi 

tantangan utama. Beberapa tantangan utama di sini adalah kesiapan 

guru, keterbatasan sarana dan prasarana, dan perihal dalam evaluasi 

dan penilaian berbasis budaya. Oleh karena itu, tujuan buku ini adalah 

memberikan penjelasan mendetail mengenai dasar dan konsepnya, 

tantangan, serta inovasi yang saling berkaitan dalam pembelajaran 

kurikulum berbasis seni budaya dan kearifan lokal di PAUD, serta 

bagaimana hal ini dapat mempengaruhi pengalaman pendidikan anak-

anak.  

 

A. Dasar Kurikulum PAUD  

Dalam Bab II membahas kerangka dasar Kurikulum PAUD 

yang dapat dipakai untuk mengembangkan dan menerapkan lebih 

lanjut kurikulum berbasis seni budaya dan kearifan lokal. Kurikulum 

PAUD adalah rancangan pembelajaran yang dikembangkan untuk 

mendukung tumbuh kembang anak yang penuh potensi dengan 

memperhatikan kebutuhan dari tumbuh kembang anak usia dini. 

Mimin menjelaskan bahwa kurikulum PAUD yang optimal tetap 

memperhatikan keseimbangan antara pengembangan kognitif dan 

emosional pada anak, serta tetap memberikan ruang terhadap 

pengembangan karakter dan identitas budaya. Kurikulum PAUD yang 

baik bukan hanya dalam batasan kapasitas intelektual, tetapi juga 

aspek sosial, emosional, dan karakter. Jadi, kerangka dasar bagi 

kurikulum PAUD berbasis seni budaya dan kearifan lokal sangat 

berguna. Kurikulum berbasis seni budaya merupakan integrasi teliti 

dari segala hal seni dan budaya dan pengajaran guru dalam konten 

belajar-mengajar sehingga semua pendekatan kreatif, desas-desus, dan 

nilai-nilai budaya dihilangkan dalam kenyataan. Sementara kearifan 

lokal adalah pengetahuan-pengetahuan yang diwariskan dari leluhur 

pada suatu komunitas yang terbukti dengan relevansi dan manfaatnya, 

dapat digunakan sebagai sumber belajar anak. 
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B. Seni dan Budaya dalam Pendidikan Anak Usia Dini  

Pada Bab III, akan membahas pentingnya seni dan budaya 

dalam pendidikan anak usia dini. Budaya mencakup seni visual, 

musik, tari, dan seni pertunjukan lainnya, dan bidang-bidang ini 

memainkan peran penting dalam memungkinkan anak-anak untuk 

mengembangkan kreativitas, keterampilan motorik, dan ekspresi diri. 

Seni memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan perasaan 

mereka, memahami konsep abstrak, menciptakan perilaku tandingan, 

dan berpikir kritis. Warmansyah dkk. (2022) mengungkapkan seni 

memungkinkan anak-anak untuk lebih memahami dan menghormati 

lingkungan sekitar mereka serta latar belakang budaya lokal. Dengan 

memasukkan kegiatan seni dan budaya dalam kurikulum PAUD, anak-

anak tidak hanya belajar tentang seni itu sendiri tetapi juga belajar 

untuk berkolaborasi, menghargai perbedaan, dan mengembangkan 

empati. Studi seni dan budaya dalam lingkungan PAUD menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam serta 

memungkinkan anak untuk belajar dalam situasi yang relevan dengan 

kehidupan mereka.  

 

C. Kearifan Lokal sebagai Sumber Pembelajaran PAUD  

Pada bagian Bab IV akan membahas kearifan lokal sebagai 

sumber pembelajaran PAUD. Kearifan lokal adalah pengetahuan, adat 

istiadat, dan praktik yang telah diturunkan dari generasi ke generasi 

dalam masyarakat tertentu. Pengetahuan lokal ini tercipta dalam 

lingkup sosial dan budaya masyarakat, yang memiliki beberapa nilai 

yang sangat penting, seperti kerja sama timbal balik, penghormatan 

terhadap alam, dan norma-norma sosial yang mengatur kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran PAUD akan memungkinkan anak-anak 

untuk mengenal nilai-nilai ini dan membangun identitas budaya yang 

kuat sejak usia dini. 

Selain itu, penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajar 

juga mengajarkan anak-anak untuk menghargai budaya mereka 

sendiri dan mempertahankan tradisi yang sudah ada di masyarakat. 

Menurut Pertiwi dkk. (2025) enggunaan kearifan lokal dalam 
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kurikulum menempatkan anak-anak kita untuk terhubung langsung 

dengan lingkungan dan menggunakan apa yang mereka pelajari di 

kehidupan nyata. Selain itu, ia memberikan pengalaman dunia nyata 

terhadap anak-anak, membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Oleh karena itu, kearifan lokal dapat digunakan sebagai sumber yang 

sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

keterampilan diskusi, dan keterampilan pemecahan masalah moral. 

 

D. Pengembangan Kurikulum Berbasis Seni dan Kearifan 

Lokal dan Budaya  

Dalam bab ini, akan membahas pengembangan kurikulum 

berbasis seni dan kearifan lokal. Pengembangan kurikulum berbasis 

seni dan kearifan lokal dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

bertujuan bukan untuk memasukkan unsur budaya ke dalam 

pembelajaran, tetapi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kontekstual dan lebih terbantu bagi anak-anak. Proses pengembangan 

kurikulum ini mencakup identifikasi nilai-nilai budaya lokal yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. Selain itu, perlu 

dipertimbangkan bagaimana mata pelajaran ini akan mengakomodasi 

kebutuhan perkembangan anak dan bagaimana mata pelajaran ini akan 

diintegrasikan ke dalam berbagai bidang pengetahuan PAUD. 

Pengembangan kurikulum berbasis seni dan kearifan lokal 

membutuhkan keterlibatan semua pemangku kepentingan seperti 

guru, orang tua, dewan suku, dan Pemerintah Daerah. Partisipasi 

mereka dalam proses perancangan dan penyusunan kurikulum ini akan 

membuat pengajaran lebih relevan dan dapat diterima oleh anak-anak. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mehmood dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa kurikulum yang berbasis seni dan budaya serta 

kearifan lokal harus melibatkan semua pemangku kepentingan untuk 

memastikan bahwa pendidikan yang diberikan mencerminkan nilai-

nilai budaya yang terpelihara dengan baik. Kurikulum harus 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal serta 

memperkenalkan anak-anak pada berbagai kearifan lokal yang dapat 

membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih baik 

tentang masyarakat dan lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, 

anak-anak dapat menggunakan apa yang mereka pelajari dalam 
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kehidupan sehari-hari mereka, tidak hanya sebagai pengetahuan 

teoritis tetapi juga sebagai nilai-nilai yang membentuk identitas 

mereka. 

 

E. Guru sebagai Fasilitator Budaya  

Pada bab VI akan menguraikan lebih lanjut peran guru sebagai 

fasilitator budaya dalam seni, budaya, dan kurikulum berbasis kearifan 

lokal. Guru memainkan peran integral dalam menerjemahkan 

kurikulum ini ke dalam pengalaman belajar sehari-hari. Sebagai 

fasilitator budaya dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), guru 

tidak hanya terbatas pada penyampaian ceramah akademis tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang memungkinkan anak-anak untuk 

mendalami budaya mereka melalui pengalaman langsung dan praktis. 

Seperti yang dinyatakan oleh Warmansyah dkk. (2022), guru 

pendidikan budaya berbasis seni yang efektif harus mampu 

menciptakan ruang di mana anak-anak dapat mengeksplorasi dan 

mengekspresikan diri melalui seni dan budaya. Oleh karena itu, guru 

harus cukup melek budaya untuk memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam budaya lokal dan mengintegrasikannya ke dalam 

setiap pengajaran. Mereka juga perlu mampu menciptakan aktivitas 

menarik yang menggugah dan mendorong anak-anak untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan perspektif budaya lokal, 

guru dapat membina anak-anak yang menghargai warisan budaya 

mereka dan mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan 

kognitif yang lebih baik.  

 

F. Pembelajaran Berbasis Penilaian  

Pada Bab VII, akan membahas pembelajaran berbasis penilaian 

dalam kurikulum seni, budaya, dan kearifan lokal. Penilaian dalam 

kurikulum ini harus holistik dan autentik, lebih dari sekadar tes 

kognitif. Menurut Soudéekin (2009), penilaian berbasis seni, budaya, 

dan kearifan lokal juga harus menilai aspek kreatif, sosial, dan moral 

perkembangan anak. Oleh karena itu, evaluasi harus menilai sejauh 

mana anak-anak dapat mengintegrasikan dan menerapkan nilai-nilai 

budaya yang telah mereka pelajari. 
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Metode penilaian sebaiknya berupa penilaian berbasis proyek, 

portofolio, dan observasi langsung. Misalnya, melalui penilaian 

berbasis proyek, anak-anak dapat menunjukkan kreativitas dalam 

pembuatan karya seni atau pada proyek yang melibatkan beberapa 

unsur budaya lokal. Biasanya, jenis penilaian tersebut memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk belajar secara komprehensif dan 

mengembangkan banyak keterampilan yang sangat penting dalam 

kehidupan mereka.  

 

G. Sinergi antara Sekolah, Keluarga, dan Komunitas  

Pada bab ini akan membahas pentingnya tiga serangkai sekolah, 

keluarga, dan komunitas yang bekerja sama untuk mendukung 

kurikulum seni berbasis budaya dan kearifan lokal. Tiga serangkai ini 

dapat menciptakan pengalaman belajar terbaik yang kaya dan 

komprehensif bagi anak-anak. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, 

dan komunitas lokal akan memperkuat pembelajaran dan memberikan 

lebih banyak dukungan kepada anak-anak. Keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak-anak mereka sangat penting, terutama dalam 

memperkuat pembelajaran berbasis budaya. Orang tua akan 

membantu anak-anak mereka memahami dan menghargai budaya 

mereka dalam kegiatan di rumah seperti berbagi tradisi keluarga dan 

mengajarkan keterampilan tradisional kepada mereka. Selain itu, 

komunitas sekitar juga akan memberikan dukungan penting dalam 

memperkenalkan anak-anak pada berbagai aspek budaya lokal seperti 

seni, musik, tari, dan kerajinan tangan. Keterlibatan aktif orang tua dan 

komunitas ini akan memperkaya pengalaman anak-anak dan 

memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap terjaga dengan baik. 

 

H. Tantangan, Peluang, dan Inovasi 

Terakhir, Bab IX akan membahas tantangan, peluang, dan 

inovasi dalam implementasi kurikulum berbasis seni dan kearifan 

lokal. Seperti yang dicatat oleh Pertiwi dkk. (2025), meskipun terdapat 

tantangan besar seperti kekurangan fasilitas dan infrastruktur serta 

kesiapan guru, peluang untuk mengembangkan kurikulum berbasis 

seni dan kearifan lokal juga sangat besar. Terdapat banyak peluang 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengintegrasikan 

seni dan kearifan lokal mengingat meningkatnya permintaan anak-

anak akan pemahaman yang luas tentang dunia mereka dan identitas 

budaya mereka. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah 

integrasi teknologi ke dalam pembelajaran seni dan kurikulum lokal. 

Teknologi digital dapat digunakan untuk memperkenalkan budaya 

lokal melalui media yang lebih menarik dan interaktif bagi anak-anak. 

Aplikasi pembelajaran seni, video pembelajaran, atau permainan 

video edukatif berbasis budaya yang mengajarkan nilai-nilai budaya 

adalah contohnya. Inovasi semacam itu akan memungkinkan anak-

anak untuk dengan mudah belajar dan menghargai budaya mereka 

dengan cara yang menyenangkan dan relevan dengan zaman modern. 
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BAB II 

Konsep Dasar Kurikulum PAUD 
 

 

 

Kurikulum pendidikan anak usia dini memegang peranan 

fundamental dalam membentuk fondasi perkembangan anak pada fase 

krusial kehidupannya. Pada usia dini, anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat di berbagai aspek, mulai dari kognitif, 

sosial-emosional, fisik-motorik, hingga bahasa dan seni. Oleh karena 

itu, kurikulum PAUD harus dirancang secara cermat untuk 

memastikan setiap anak mendapatkan stimulasi yang optimal, sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangannya. Bab ini akan 

menguraikan konsep dasar kurikulum PAUD, dimulai dari pengertian 

dan hakikatnya, tujuan dan fungsi, landasan filosofis, psikologis, 

sosiologis, dan yuridis yang mendasarinya, prinsip-prinsip 

pengembangannya, hingga komponen-komponen esensial yang 

membentuk struktur kurikulum. Selain itu, bab ini juga akan 

membahas berbagai model dan pendekatan kurikulum PAUD yang 

diterapkan, peran penting pendidik dan lingkungan dalam 

implementasinya, serta tantangan dan inovasi yang terus berkembang 

dalam konteks kurikulum PAUD di Indonesia. Pemahaman mendalam 

tentang konsep-konsep ini sangat penting bagi para praktisi 

pendidikan, pengambil kebijakan, orang tua, dan masyarakat luas 

untuk bersama-sama menciptakan ekosistem pendidikan anak usia 

dini yang berkualitas dan relevan. 

 

A. Pengertian dan Hakikat Kurikulum PAUD 

Arti dari istilah kurikulum berasal dari bidang olahraga di 

Yunani Kuno, mengacu pada kata curir serta curere yang berarti 

lintasan atau jarak yang dalam lari harus dilalui seorang pelari dari 

start sampai finish (Istiqomah, 2017). Konsep ini kemudian 

diadopsikan ke dalam bidang pendidikan, di mana kurikulum diartikan 

sebagai seperangkat rencana dan penerapan secara keseluruhan. 
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Rancangan ini bukan hanya menjangkau tujuan yang hendak 

diperoleh, melainkan juga materi dan metode pengajaran yang akan 

digunakan sebagai dasar seluruh kegiatan pembelajaran tersebut 

(Sriandila et al., 2023). Para pendidik dapat memiliki pendapat yang 

berbeda mengenai kurikulum, tetapi pada hakekatnya kurikulum 

merupakan rencana pendidikan yang memuat semua pengalaman 

belajar yang disumbangkan bagi murid-murid (Zulfahmi, 2021). 

Dalam hal ini, kurikulum bukanlah hanya daftar pelajaran saja, tapi 

merupakan desain instruksional menyeluruh serta panduan proses 

pendidikan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan (Istiqomah, 

2017). 

Kurikulum PAUD merupakan rencana sarana ataupun adat yang 

tertentu, meliputi tujuan, isi serta pembangunan bahan serta metode-

metode tertentu untuk menyelenggarakan program pendidikan anak 

usia dini (Pamungkas dkk., 2016). Kurikulum ini secara khusus 

diperuntukkan bagi anak-anak berusia 0-6 tahun, yang merupakan 

suatu daur yang paling penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang. Oleh karena itu, kurikulum PAUD harus 

sensitif terhadap karakteristik perkembangan anak pada usia ini, 

sehingga mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan mereka. 

Administrasi kurikulum dalam PAUD adalah serangkaian pengelolaan 

yang tepat dan sebaik-baiknya terhadap materi-materi pembelajaran 

yang didesain khusus untuk mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan siswa-siswa pendidikan usia dini. Pengelolaan ini juga 

harus mematuhi prinsip-prinsip manajemen kurikulum agar seluruh 

tujuan lembaga PAUD dapat terlaksana dengan maksimal (Kusyairi 

dkk., 2018). 

Arti dari kurikulum PAUD dalam pendidikan anak usia dini 

merupakan pedoman utama yang mengarahkan guru serta tenaga 

kependidikan lainnya menjadi perantara dalam penyedian program 

pendidikan untuk anak-anak yang berkualitas (Sari dkk., 2022). 

Kurikulum ini punya peran krusial dalam membantu anak usia dini 

untuk bisa mengaktualisasikan seluruh potensi yang mereka miliki, 

supaya mereka pun memperoleh kemungkinan menumbuhkan dan 

mengembangkan karakter seorang murid yang berkualitas (Sari dkk., 

2022). Lebih dari sekadar mata pelajaran, kurikulum PAUD sedianya 

mendorong perkembangan anak dini mana pada akhirnya akan 
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membentuk landasan yang kuat bagi mereka untuk tumbuh sebagai 

manusia yang beriman, mahir berpikir baru, produktif, jernih hatinya, 

serta mampu memberikan kontribusi bagi kehidupan keagamaan 

seperti apa yang senantiasa diajarkan dalam standar etos bangsa kita 

dan peradaban manusia pada umumnya (Syauki dkk., 2022). 

Kurikulum PAUD harus menitikberatkan bukan saja perkembangan 

akademik, tetapi juga membentuk karakter serta ketrampilan hidup 

secara keseluruhan. 

 

B. Tujuan dan Fungsi Kurikulum PAUD 

Tujuan dari kurikulum pendidikan anak usia dini adalah 

membangun dan mendorong perkembangan anak sehingga mereka 

bisa mencapai optimal dan memiliki cukup kesiapan untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Kesiapan bukan hanya 

didasarkan pada layanan dasar, seperti membaca menulis hitung dan 

sebagainya yang sebenarnya. Akan tetapi, kesiapan lebih bersifat 

dalam mengacu pada semua aspek perkembangan anak, yaitu 

intelektualitas, sosioemosional, fisikomotorik, dan bahasa. Tujuan 

kurikulum juga termasuk membantu anak-anak dalam mengetahui 

hal-hal baru atau melatih pikiran mereka untuk belajar sesuai dengan 

yang sudah dipelajari sebelumnya. Selain itu, dengan tujuan khusus 

dalam hal ini, pertama kali memaparkan sehubungan dengan PAUD 

sebagai fondasi bagi masa depan. 

Tujuan utama kurikulum PAUD adalah menjadi dasar dan alat 

pendidikan yang harus digunakan untuk mencapai keberhasilan yang 

telah ditentukan. Kurikulum adalah alat yang dinamis dan harus terus 

diketahui agar efektif penggunaannya dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi baru yang sesuai potensi diri. Alasan lain adalah kurikulum 

sebagai petunjuk dan pedoman cara melakukan, karena cara 

melakukan untuk mendorong pembentukan lingkungan yang menjadi 

kebutuhan dan di mana perkembangan sedang berlangsung pada masa 

jangka pendek. 
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C. Landasan Pengembangan Kurikulum PAUD 

Pengembangan kurikulum PAUD harus mendasarkan pada 

fondasi yang kokoh agar relevan, efektif, dan sesuai dengan hakikat 

anak usia dini. Fondasi ini mencakup aspek filosofis, psikologis, 

sosiologi-budaya, dan yuridis. Titik-titik yang sangat relevan dalam 

penggunaan kurikulum PAUD adalah titik dasar filosofis, yang 

memberikan tujuan pendidikan anak usia dini, menggambarkan 

prinsip-prinsip pedagogis, dan mengatur strategi pencapaian 

(Rahardjo, 2016). Dalam menjalankan sekolah, termasuk dalam 

rumusan kurikulum dan penentuan isinya, landasan filosofi dari 

pendidikan menjadi pijakan utama (Marjuki & Baidowi, 2023). 

Filosofi perennialisme, sebagai contoh, mungkin menjadi satu dari 

beberapa pandangan yang relevan dalam menentukan tujuan 

kurikulum PAUD, khususnya dalam membentuk citra pribadi khusus 

nilai-nilai etika kebenaran (Afiyah, 2020). Tanpa titik dasar filosofis 

yang tetap, pendidikan bisa kehilangan semua jalannya dan mungkin 

tak dapat menyesuaikan diri dengan persyaratan sekitarnya (Hayati et 

al., 2015). Biasanya landasan filosofis ini membentuk alamat arah 

sebuah bentuk pendidikan (Kumaravelu & Krishnan, 2017). 

Landasan-psikologis bagi desain kurikulum PAUD adalah 

memahami bagaimana anak usia dini itu sendiri perubahan 

karakteristik. Ini terutama melibatkan bagaimana anak belajar atau 

berpikir, sensasi maupun respon mereka perasaan dan, tindakan serta 

kemampuan anak dalam lingkungan tertentu per fase. Kurikulum 

harus sesuai dengan tahap pertumbuhan fisik dan perkembangan 

mental anak, selain itu harus memperhatikan perbedaan-perbedaan 

karakter dalam bakat, minat dan kemampuan individu masing-masing 

(Sari, 2018). 

Landasan sosilogis dan budaya menggarisbawahi pentingnya 

kurikulum PAUD untuk mencerminkan kebutuhan nyata warga dan 

nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat (Fa, 2015). Kurikulum harus 

memungkinkan anak untuk memahami lingkungannya dan bergaul 

dengannya, menanamkan nilai-nilai budaya setempat, serta membina 

anak sebagai anggota masyarakat yang memiliki tanggung jawab. 
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Landasan yuridis merujuk pada dasar hukum atau peraturan 

perundang-undangan yang mengatur penyelenggaraan PAUD dan 

pengembangan kurikulumnya. Di Indonesia, panduan kurikulum 

PAUD didasarkan pada peraturan pemerintah seperti Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 

(Harefa & Suprihatin, 2023; Rohmadheny, 2018). Landasan ini 

memberikan kerangka kerja dan standar minimal yang harus dipenuhi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum PAUD. 

 

D. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum PAUD 

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merupakan tugas multivariat yang berfokus pada berbagai 

dimensi pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebuah silabus PAUD 

yang baik bertujuan untuk memenuhi target pendidikan dan memenuhi 

semua kebutuhan anak fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Oleh 

karena itu, dalam perencanaan budaya dan penyusunan konten 

kurikulum yang diadopsi untuk implementasi, pendidik serta pembuat 

kebijakan pendidikan perlu mendasarkan upaya mereka pada prinsip-

prinsip tertentu yang berfungsi sebagai indikator yang memfasilitasi 

pengambilan keputusan, bukan membatasi dalam situasi tersebut. Ada 

enam prinsip yang menjadi dasar bagi kurikulum PAUD yang baik 

untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak-anak usia 

dini. 

Pertama, prinsip berbasis kebutuhan merupakan dasar yang 

penting yang meletakkan fondasi bagi kurikulum PAUD. Ini 

didasarkan pada fakta bahwa kurikulum harus selalu sesuai dengan 

tingkat perkembangan fisik anak (tubuh), mental, dan kognitif. Anak-

anak usia dini merupakan kelompok usia yang mengalami 

pertumbuhan perkembangan yang kritis, sehingga kesehatan, 

kesejahteraan gizi, keamanan, dan stimulasi sosial-emosional mereka 

harus menjadi salah satu pertimbangan utama dalam mengembangkan 

sumber daya pendidikan. Kurikulum harus cukup fleksibel untuk 

menjawab kondisi khusus setiap anak—latar belakang keluarganya, 

kesehatan, dan lingkungan sosial serta budaya di mana ia tumbuh. 

Dengan kata lain, kurikulum tidak dapat bersifat abstrak dan 

sewenang-wenang, melainkan harus terhubung secara situasional 
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dengan apa yang terjadi di sekitar anak setiap hari dan nilai-nilai 

masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, hanya melalui penghormatan 

dan penghargaan terhadap kebutuhan ini, kurikulum PAUD dapat 

benar-benar menjadi sarana untuk membantu anak tumbuh secara 

terintegrasi (Sari, 2018). 

Kedua, prinsip fleksibilitas juga sangat penting untuk menjaga 

relevansi kurikulum terhadap kondisi dan waktu yang dinamis di 

lapangan. Sistem PAUD tidak boleh dibangun secara murni, tetapi 

harus mencakup fleksibilitas dengan mengubah konten secara terus-

menerus sesuai dengan kebutuhan, situasi, dan karakteristik peserta 

didik. Setiap anak berasal dari tempat yang berbeda: mereka semua 

memiliki minat dan kemampuan. Oleh karena itu, kurikulum perlu 

dapat disesuaikan untuk keragaman ini dan memungkinkan 

pembelajaran yang berbeda. Kemampuan kurikulum untuk 

beradaptasi juga harus mencakup kemungkinan bagi guru untuk 

mengubah cara mengajar, materi, dan aktivitas harian sesuai dengan 

apa yang paling sesuai dengan kondisi nyata di mana pembelajaran 

anak berlangsung. Menurut Sari (2018), perbedaan individu yang luas 

antara peserta didik muda memerlukan desain kurikulum yang 

fleksibel dan dapat disesuaikan, yang tidak membatasi kreativitas guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai. 

Selanjutnya, prinsip keberlanjutan atau kontinuitas adalah kunci 

untuk memungkinkan perjalanan belajar anak berlangsung secara 

bertahap. Pembelajaran bagi anak haruslah tanpa batas saat mereka 

berpindah dari satu tahap perkembangan ke tahap lainnya. Hal ini, 

pada gilirannya, memerlukan bahwa kurikulum disusun sedemikian 

rupa sehingga setiap pengalaman belajar baru dibangun di atas dasar 

yang kokoh. Ini konsisten dengan pendapat Fa (2015) bahwa 

pengalaman belajar bagi anak-anak usia dini tidak boleh acak atau 

terputus, tetapi harus menjadi bagian dari suatu kontinuitas yang 

koheren dan saling mendukung. Berdasarkan prinsip kontinuitas, 

anak-anak akan dapat tumbuh dan belajar secara bertahap dengan 

tujuan yang jelas, sehingga mereka akan siap untuk pendidikan lebih 

lanjut. 
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Prinsip keempat, efisiensi dan efektivitas, berkaitan dengan 

pencapaian tujuan pendidikan dengan penggunaan sumber daya yang 

bijaksana. Program PAUD perlu disesuaikan sedemikian rupa untuk 

memaksimalkan dampak pada perkembangan anak dengan 

mempertimbangkan bahwa input yang tersedia digunakan secara 

efektif dan efisien. Kami memahami efisiensi sebagai kurangnya 

pemborosan waktu, usaha, dan materi dalam pelaksanaan 

pembelajaran, sedangkan efektivitas adalah kemampuannya untuk 

mencapai tujuan yang dimaksud. Menurut Munasti et al. (2023), 

kurikulum yang baik harus mampu menggabungkan berbagai input 

pendidikan secara taktis, yang mencakup guru, media pembelajaran, 

waktu belajar, dan membangun secara tujuan untuk menyediakan 

pengalaman belajar maksimum bagi anak-anak.  

Kemdian prinsip berpusat pada anak adalah inti dari 

pembelajaran anak usia dini. Silabus PAUD harus didasarkan pada 

fakta bahwa anak-anak belajar sebagai peserta aktif, bukan penerima 

pasif pengetahuan. Ini berarti bahwa semua elemen kurikulum harus 

berpusat pada minat, kebutuhan, dan perkembangan pribadi anak. 

Menurut Harefa dan Suprihatin (2033), pembelajaran yang berpusat 

pada anak melihat para peserta didik secara individu dan memberikan 

kesempatan untuk eksplorasi, kreasi, dan inisiatif peserta didik dalam 

belajar. Kurikulum juga harus menawarkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan yang menginspirasi rasa ingin tahu dan masuk akal 

bagi anak dalam dunia sehari-harinya. Di dalamnya, anak harus 

merasa bahwa ia adalah faktor penting dalam proses pembelajaran dan 

hal-hal yang ia pelajari adalah bagian dari dunianya. 

Bahwasanya pembelajaran harus menjadi media bermain 

adalah karakteristik pendidikan anak usia dini. Bermain bukanlah 

sesuatu yang dilakukan anak jika ada cukup waktu setelah belajar. Ini 

adalah cara pertama yang ingin diajarkan PAUD kepada anak-anak. 

Ketika mereka bermain, anak-anak belajar untuk memahami dunia di 

sekitar mereka dan mengekspresikan diri sambil mengembangkan 

berbagai keterampilan sosial, motorik, bahasa, dan kognitif dengan 

cara yang alami. Rahardjo (2016) menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran dalam PAUD dilakukan melalui aktivitas bermain yang 

terintegrasi dengan mainan edukatif yang secara khusus berfokus pada 

manifestasi perkembangan psikomotor anak. Bermain juga membantu 
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anak-anak dalam mengembangkan rasa percaya diri, kerja sama, dan 

keterampilan pemecahan masalah. Menurut Zulfahmi (2021), bermain 

adalah kesempatan utama untuk berkembang secara fisik dan mental 

di antara anak-anak. Oleh karena itu, kurikulum PAUD harus 

mendukung waktu yang luas yang dialokasikan untuk aktivitas 

bermain yang terorganisir dan bermakna yang sesuai dengan 

perkembangan. 

Sebagai kesimpulan, enam prinsip kebutuhan, fleksibilitas, 

kontinuitas, efisiensi dan efektivitas, berpusat pada anak, dan bermain 

sebagai sarana pembelajaran yang diartikulasikan dari studi ini sangat 

penting dalam merancang kurikulum PAUD yang berkualitas. 

Mematuhi prinsip-prinsip ini secara teratur akan mengarah pada 

lingkungan pembelajaran yang seimbang, menyenangkan, dan efektif 

yang akan menguntungkan perkembangan anak di tahun-tahun awal 

mereka.  

 

E. Komponen-Komponen Kurikulum PAUD 

Komponen inti dari kurikulum pendidikan anak usia dini 

(PAUD) yaitu, tujuan pengajaran dan pengembangan diri siswa secara 

konsekuen tunduk pada persyaratan bahwa semua pihak bekerja sama. 

Hanya melalui kesatuan ini mereka dapat secara efektif dipersatukan 

menjadi satu sistem pendidikan yang menyeluruh. Masing-masing 

komponen ini sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

lebih besar, dalam hal apa yang harus diajarkan, bagaimana cara 

mengajarkannya, apa yang harus dinilai, dan di mana penjelasan 

tentang perkembangan anak harus ditempatkan. Penting untuk 

memahami mereka secara mendetail dari perspektif praktik 

pendidikan agar dapat dipraktikkan dengan lancar dan bermakna serta 

dicirikan oleh pemenuhan kebutuhan anak-anak. 

Komponen pertama melibatkan tujuan pendidikan, yaitu arah 

utama yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran. Untuk 

PAUD, tujuan pendidikan harus berfokus pada perkembangan 

menyeluruh seorang anak, menentukan pertumbuhannya dengan cara 

yang sehat sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya. 

Chairunnisa et al. (2022) menegaskan bahwa kurikulum PAUD di 
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semua jenis sekolah dikembangkan untuk para pembelajar sehingga 

mereka akan memiliki kemampuan mental, fisik, sosial, dan 

emosional. Dengan kata lain, PAUD tidak hanya harus 

mempersiapkan pembelajar secara akademis untuk tingkat pendidikan 

berikutnya, tetapi juga memberikan perhatian pada karakter moral dan 

meletakkan dasar yang kokoh sejak usia dini untuk kebiasaan belajar 

yang baik. 

Komponen kedua adalah konten pembelajaran merupakan 

sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam PAUD, konten 

pembelajaran diorganisir sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

anak-anak dan biasanya disajikan dalam tema-tema yang cukup dekat 

dengan kehidupan mereka. Materi pembelajaran untuk PAUD harus 

bersifat kontekstual, konkret, dan menarik (Pamungkas et al., 2016). 

Materi pembelajaran inilah yang terdapat dalam kerangka urikulum 

PAUD 2013, yang terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar 

sebagaimana dijelaskan oleh Nasirun et al. (2023). Struktur ini 

memiliki keunggulan dalam mengaitkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan ke dalam pembelajaran sehari-hari. 

Komponen ketiga adalah strategi atau metode pembelajaran. Ini 

adalah cara yang digunakan pendidik untuk mengajarkan materi, dan 

merupakan platform untuk membangun interaksi pembelajaran yang 

bermakna. Dalam PAUD, strategi pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari prinsip bahwa seseorang belajar melalui bermain. 

Hukamak et al. (2023) menekankan bahwa pendekatan yang paling 

sesuai adalah pendekatan tematik integratif yang memungkinkan 

anak-anak belajar melalui pengalaman nyata yang menyenangkan. 

Pembelajaran melalui bermain, eksplorasi alam, kegiatan seni, dan 

interaksi sosial, menggabungkan berbagai aspek perkembangan dalam 

satu aktivitas terintegrasi. Harefa & Suprihatin (2023) juga 

menambahkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif dalam PAUD 

harus aktif, kreatif, menyenangkan, dan berpusat pada anak. 

Komponen keempat adalah evaluasi pembelajaran, yang 

mengukur sejauh mana proses pembelajaran telah berlangsung dan 

apakah tujuannya telah tercapai. Berbeda dengan tingkat pendidikan 

lainnya, evaluasi dalam PAUD tidak bersifat kuantitatif atau 

berorientasi pada nilai, tetapi lebih menekankan pada pengamatan dan 
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dokumentasi proses perkembangan anak. Aryawan (2023) 

menyatakan bahwa pendekatan evaluasi dalam PAUD bersifat holistik 

dan autentik, dengan pendidik mengamati dan mencatat 

perkembangan anak dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Evaluasi ini sangat penting karena memastikan bahwa semua anak 

berkembang sesuai dengan potensi dan tahap perkembangan mereka. 

Fitri (2017) juga menekankan bahwa evaluasi dalam PAUD harus 

berlanjut sepanjang waktu, tidak bersifat menghakimi, dan lebih 

berorientasi pada bimbingan. 

Komponen kelima adalah kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD), ini adalah bagian integral dari struktur kurikulum 

nasional, yang secara khusus didefinisikan dalam kurikulum PAUD 

2013. KI memberikan daftar kompetensi utama yang harus muncul 

pada anak-anak di empat domain yaitu sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Sementara itu, KD adalah elaborasi 

yang lebih rinci dengan menunjukkan secara konkret kemampuan 

spesifik apa yang harus dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Menurut Nasirun et al. (2003), dengan menyajikan isi KI 

dan KD secara jelas, kurikulum memungkinkan staf pengajar untuk 

belajar bagaimana merancang pendidikan dan menilai hasilnya atas 

nama siswa.  

Secara keseluruhan, dalam perancangan dan pelaksanaan 

kurikulum PAUD, enam komponen ini merupakan elemen yang tidak 

dapat dipisahkan. Jika semuanya dapat dirancang dan digunakan 

bersama sebagai suatu kesatuan organik, maka tidak hanya kurikulum 

semacam itu akan membawa kebahagiaan dalam pembelajaran bagi 

anak-anak, tetapi juga dapat menjadi batu pertama yang diletakkan 

untuk menjamin kesuksesan mereka di masa depan dalam pendidikan. 

 

F. Model dan Pendekatan Kurikulum PAUD 

Tentu saja, tidak sulit menemukan kurikulum yang sesuai 

dengan karakteristik dan kehidupan anak-anak usia dini. Hal tersebut 

karena ada beberapa model pendekatan yang dirancang khusus untuk 

tujuan tersebut dan diterapkan di berbagai satuan pendidikan. Seperti 

yang dijelaskan sebelumnya, semua model kurikulum ini memiliki 
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karakteristik khas tertentu, tetapi intinya sama dalam tujuannya 

mempromosikan pendidikan yang komprehensif dari anak-anak usia 

dini. Setiap model tentu saja mencoba mendiskripsikan sebanyak 

mungkin potensi anak dan menggabungkan potensi tersebut dengan 

konteks pembelajaran yang relevan dan efektif, menyenangkan, dan 

bermakna. Dengan kata lain, model yang dipilih akan membantu 

membangun pembelajaran yang aman dengan mempertimbangkan 

karakteristik perkembangan anak. Salah satu model-model kurikulum 

yang saat ini banyak diterapkan di satuan PAUD di Indonesia adalah 

model kurikulum berbasis kompetensi, pendekatan tematik 

integrative, model kurikulum terpadu, dan kurikulum Merdeka 

(Pamungkas et al., 2016, Aryawan, 2023, Nasirun et al., 2023). Model 

kurikulum berbasis kompetensi merupakan model pertama yang 

banyak digunakan di Indonesia. Model ini memberi fokus pada 

pengembangan kompetensi sebagai tujuan utama pendidikan. Model 

ini berbeda dengan model pendidikan sebelumnya yang 

penguasaalnya hanya pada materi yang disampaikan pada anak 

(Aryawan, 2023). 

Kemudian ada pendekatan lain yaitu pendekatan tematik 

integratif. Pendekatan ini sangat kontekstual dengan pendidikan anak 

usia dini. Pendekatan ini menggabungkan beberapa bidang 

pengembangan seperti, bahasa, seni, motorik, kognitif, sosial-

emosional dan lain sebagainya ke dalam satu tema pembelajaran. 

Pamungkas et al., (2016) menyampaikan bahwa pendekatan tematik 

integratif membuat proses pembelajaran lebih kontekstual didasarkan 

pada keterkaitan konsep satu dengan yang lainnya. Contoh kasus 

dalam tema lingkungan sekitar, anak-anak tidak hanya melihat nama-

nama benda yang ada di sekitar rumah, tetapi juga melatih bahasa 

dengan cara bercerita, motorik dengan cara menggambar rumah 

bahkan kognitif dengan cara membersihkan lingkungan sekitar 

mereka. Dengan pemaparan materi yang mudah dipahami dan dekat 

dengan diri anak-anak, dan siswa menunjukkan aktivitasnya dalam 

rangkaian belajar tersebut.  

Model selanjutnya adalah model curriculum certificates, sama 

seperti dua model pendekatan sebelumnya, model ini juga melibatkan 

integrasi. Tetapi berbeda, pada model ini integrasi terjadi antar 

matapelajaran. Jadi dalam model ini, proses pembelajaran berpatokan 
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pada matapelajaran, tetapi anak belajar semua matapelajaran dalam 

satu waktu. Anak bukan belajar matematika, bahasa atau lainnya, 

melainkan anak belajar berbagai matapelajaran tersebut dalam satu 

kegiatan pembelajaran. Manfaat dari model tersebut adalah anak-anak 

tahu makna dari apa yang telah mereka pelajari, anak-anak dapat 

melihat sejauhmana ilmu pengetaahuan itu terjalin dengan 

keanekaragaman pengalaman hidupnya (Nasirun et al., 2023). 

Model terakhir yang semakin populer dan menjadi perhatian di 

era saat ini adalah model kurikulum merdeka, atau sering disebut 

dengan kurikulum paradigma baru. Model kurikulum ini memberikan 

keleluasaan kepada satuan PAUD untuk merancang, memilih, dan 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan visi, misi, nilai-nilai, 

serta kebutuhan peserta didik di lembaga masing-masing. Kurikulum 

Merdeka bukanlah kurikulum luaran yang bersifat seragam, namun 

memberikan ruang diferensiasi, yang memungkinkan setiap lembaga 

dapat merespons keragaman peserta didik dan konteks lokasi dengan 

lebih lincah dan fleksibel. Nasirun et al. (2023) mengemukakan bahwa 

kurikulum merdeka bertujuan untuk melahirkan pembelajaran yang 

lebih berpusat pada anak dengan menitikberatkan minat dan bakat 

peserta didik dan menamnbah pencapaian kompetensi dengan 

bertahap sesuai dengan kemampuan dan kesiapan masing-masing 

anak. Dalam implementasinya pendidik harus lebih kreatif dan 

reflektif dan melibatkan anak dalam perencanaan pembelajaran secara 

partisipatif. Kurikulum Merdeka, sesuai dengan namanya, adalah 

bentuk upaya menuju mereformasi kolosal yaitu kurikulum yang 

adaptif dan berdasarkan hak anak. Itulah pergumulan kurikulum di 

PAUD. Masih terdapat beberapa model kurikulum lain yang dapat 

dipertimbangkan dalam menerapkan kurikulum PAUD. menjadi 

sangat relevan dalam proses pembelajaran PAUD. 

 

G. Peran Pendidik dan Lingkungan dalam Implementasi 

Kurikulum PAUD 

Dalam hal ini, kompetensi pendidik dalam menciptakan 

kepuasan belajar anak, pengelolaan kelas, memahami kurikulum, serta 

bagaimana menyatukan antara teori dan praktik sangat penting bagi 

proses pembelajaran anak usia dini. Menurut Putri dan Suhendi 



| 20 

(2023), guru harus bertindak sebagai model untuk anak sekaligus 

fasilitator yang menjadikan kegiatan belajar menjadi menyenangkan, 

relevan, dan interaktif. Selain itu, pendidik juga bertugas sebagai 

direktur aktif yang mengarahkan proses pembelajarannya sendiri 

sebagai upaya memastikan pembelajara dilalui sejalan dan 

bersesuaianan dengan anak di bawah bimbingannya. Seorang pendidik 

yang siap bangkit mampu memanfaatkan materi pelajaran untuk 

aktivitas anak berdasarkan perkembangan anak, minat mereka, dan 

lingkungan alam dan belajar anak usia dini. Mereka juga harus 

terbiasa melayani pengalaman belajar relasi anak, karir, dan terus 

berkembang sebagai guru. Di sisi lain, Aryawan (2023) mengatakan 

manakala guru memahami dan merumuskan esensi kurikulum seapik 

memahami dan menghubungkan teori pendidikan dengan situasi dan 

kondisi yang sesungguhnya maka akan lebih efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar relaasi bagi anak.. 

Selain pendidik, lingkungan belajar juga memiliki peran yang 

tidak kalah besar dalam membantu implementasi kurikulum PAUD. 

Lingkungan belajar merupakan keterpaduan dari berbagai hal, tidak 

sebatas ruang kelas atau sekolah semata namun juga bagaimana 

keluarga dan masyarakat turut terlibat secara aktif dalam proses 

belajar anak. Dengan kata lain, lingkungan belajar kondusif dapat 

dicapai dengan memberdayakan kemitraan yang sinergis antara 

sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Keberhasilan 

pendidikan anak usia dini haruslah menjadi tanggung jawab bersama 

bukan merupakan monopoli lembaga PAUD, namun juga tanggung 

jawab bersama antara orang tua, komunitas lokal, dan pemerintah 

(Lestari et al.,2020). Hal ini dikarenakan keluarga adalah pihak yang 

bertanggung jawab dalam mendidik anak sebagai yang terdekat 

dengan anak, sementara masyarakat dan lembaga PAUD adalah mitra 

yang mendukung melalui kerja sama dalam pendekatan pembelajaran 

yang adaptif. Semakin penting karena anak-anak belajar melalui 

interaksi social dan pengalaman langsung dari lingkungan di 

sekitarnya. Dengan cara demikian, jika rumah, sekolah dan 

masyarakat mampu memberikan stimulus positif yang konsisten, 

maka anak akan mendapat pengalaman belajar yang berdaya. 
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Berbagai inovasi dan pengembangan berkelanjutan masih perlu 

dilakukan dalam kurikulum PAUD untuk sinergi dengan apa yang 

dibutuhkan dan dihadapi zaman serta dinamika sistem pendidikan 

nasional. Kurikulum yang baik seharusnya terus-terusan berkembang 

dan berubah, mengikuti perkembangan sosial, budaya, dan teknologi 

yang terus berubah. Maka, prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, 

seperti relevansi, kontinuitas, efisiensi, efektivitas, dan fleksibilitas, 

dijadikan fokus utama agar kurikulum yang dibuat tetap responsif 

terhadap kebutuhan anak dan masyarakat. Munasti et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa inovasi dalam kurikulum PAUD mencakup 

penyesuaian isi dan panduan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 

hingga sistem penilaian yang lebih sesuai dengan kondisi aok dan 

proses. Salah satu inovasi yang berkembang, dimulai dari tahun ajaran 

2020, adalah peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

kegiatan pembelajaran, yang tentunya selektif dan tepat sasaran tanpa 

berpotensi mencabut unsur bermain dalam kegiatan anak. Demikian 

juga, keluarga akan diposisikan sebagai subjek pembelajaran, 

bukannya sebagai objek, melainkan dengan cara menyertakan mereka 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap kegiatan 

belajar dengan tujuan akhir mengembangkan konsep pendidikan 

PAUD inklusif yang terkini. 

Dengan begitu, dengan mengidentifikasi tantangan dengan jujur 

dan mendorong inovasi yang berkelanjutan, kurikulum PAUD akan 

dapat menjawab berbagai kebutuhan anak yang ada hari ini dan pada 

masa mendatang. Melalui kombinasi dari pengajar yang kompeten, 

lingkungan belajar yang berkelanjutan, dan kurikulum yang dinamis 

dan adaptif, ekosistem pendidikan bagi anak usia dini yang sehat dan 

bermanfaat akan diciptakan (Munasti et al., 2023). Hanya saat hal itu 

dilakukan dengan cara kolaboratif dan komprehensif, maka 

pendidikan anak usia dini dapat menjadi dasar yang kuat bagi 

pertumbuhan dari generasi penerus yang berkualitas terjamin. 
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BAB VIII 

Sinergi Sekolah, Keluarga, dan 
Masyarakat 

 

 

 

Pendidikan adalah investasi terbesar suatu bangsa dalam 

membentuk masa depan generasinya. Proses pendidikan yang efektif 

dan holistik tidak hanya menjadi tanggung jawab institusi sekolah, 

melainkan merupakan upaya kolektif yang melibatkan tiga pilar 

utama: sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketiga entitas ini, dengan 

peran dan fungsinya masing-masing, harus bersinergi secara harmonis 

untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif, suportif, 

dan relevan bagi tumbuh kembang anak (Shih, 2022). Sinergi ini 

menjadi semakin krusial dalam menghadapi kompleksitas tantangan 

abad ke-21, di mana peserta didik dituntut untuk memiliki tidak hanya 

pengetahuan akademik, tetapi juga serangkaian keterampilan yang 

adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pemecahan masalah global. 

 

A. Peran Masing-masing Pilar dalam Ekosistem Pendidikan 

Setiap pilar sekolah, keluarga, dan komunitas memiliki 

kontribusi yang berbeda dan tak tergantikan dalam membentuk 

pendidikan seorang anak. Pemahaman mendalam tentang peran dan 

interaksi di antara ketiga pilar tersebut merupakan fondasi yang sangat 

penting untuk membangun sinergi yang efektif dalam mendukung 

perkembangan holistik seorang anak. Di dunia yang semakin 

kompleks dan saling terkait, sangat penting bagi kita untuk memahami 

bagaimana ketiga pilar tersebut bekerja sama, masing-masing 

memainkan peran yang saling melengkapi untuk menciptakan 

pengalaman pendidikan yang bermakna dan berdampak bagi seorang 

anak serta peluang untuk sukses dalam hidup (Michelsen et al., 2021; 

Noor & Roslan, 2025).  
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Sekolah bertindak sebagai lembaga formal yang dirancang 

untuk menyediakan pendidikan yang terstruktur, sistematis, dan 

terarah. Selain hanya berperan dalam menyampaikan kurikulum dan 

mengembangkan pengetahuan kognitif anak, sekolah juga bertindak 

sebagai lingkungan yang mendukung perkembangan keterampilan 

sosial, emosional, dan kehidupan anak. Dari perspektif ini, sekolah 

bukan hanya tempat untuk memperoleh pengetahuan tetapi juga arena 

sosial dengan interaksi yang kaya antar manusia dan kesempatan 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang penting bagi 

kehidupan seseorang.  

Sekolah mempunyai tanggung jawab besar dalam merancang 

dan menerapkan kurikulum yang relevan dengan tahap perkembangan 

anak. Hal ini tidak hanya berfokus pada mata pelajaran tradisional 

seperti matematika, sains, dan bahasa, namun juga mencakup 

pembelajaran berbasis proyek, dan kurikulum yang responsif terhadap 

budaya. Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antara 

mata pelajaran dan kaitannya dengan dunia nyata sehingga mereka 

lebih siap menghadapi tantangan global. 

Seorang guru di sekolah bertugas sebagai fasilitator 

pembelajaran yang harus mahir tidak hanya pada konten yang akan 

disampaikan tetapi juga kompeten dalam pedagogi, interpersonal, dan 

sosial. Guru perlu menciptakan ruang belajar yang inklusif, aman, 

menciptakan tantangan, serta menilai secara responsif terhadap 

budaya. Serta membimbing anak-anak dengan metode pembelajaran 

yang bisa disesuaikan dengan lingkungan belajar yang sesuai dengan 

cara belajarnya anak-anak dan mendorong pada rasa ingin tahu siswa.  

Anak-anak memerlukan interaksi dengan orang sebaya maupun 

orang dewasa di luar keluarganya, yang mendorong perkembangan 

keterampilan sosial dan emosi. Memiliki program-program 

pengembangan sosial emosional yang terstruktur membantu anak-

anak mengendalikan emosinya, mewujudkan kehubungan 

interpersonal dengan baik, dan dapat membuat keputusan yang 

bertanggung jawab. Serta memberikan siswa pembelajaran tentang 

empati, menghargai perbedaan, yang akan membantu kesekharian 

kehidupan sosialnya.  
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Sebagian besar keluarga memiliki pengaruh terkuat dalam 

pembentukan karakter anak. Pembentukan karakter tidak hanya 

berkaitan dengan pembelajaran teoritik seperti yang telah dijelaskan 

mpi, terapi, didaktik, maupun heuristik. Namun juga memiliki atribut 

yang bersifat praktis, dan memang selalu bertjau tentang dimana 

karakter anak akan terbentuk, oleh siapa, dan dimana saat fase 

pembelajaran akan bertempat. Nilai-nilai, sikap, maupun kebiasaan 

yang diterapkan dalam menjalani kehidupan keluarga dapat 

mempengaruhi pembentukan pola berpikir maupun karakternya. Anak 

belajar di keluarga terlebih dahulu sebelum mendapat pengetahuan 

dari orang lain. Keluarga memberikan pembelajaran mendasar bagi 

anak baik sosial, emosional, psikologis, maupun fisik (Arifin, 2022; 

Sakti et al., 2024). Adapun fungsi utama keluarga yaitu penanaman 

nilai/sikap moral, mendukung kesehatan emosional dan psikologis, 

identitas budaya (Asmunandar, 2020; Grace et al., 2019). 

 

B. Pentingnya Sinergi: Mengapa Ketiga Pilar Harus Bersatu? 

Secara keseluruhan, sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat bukan lagi sekadar pilihan tetapi gambaran lengkap 

tentang bagaimana lingkungan pendidikan yang efektif harus terlihat. 

Kolaborasi harmonis dan terkoordinasi antara ketiga entitas tersebut 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang jauh lebih kuat dan 

bermanfaat daripada ketika ketiga pilar ini beroperasi terpisah satu 

sama lain. Kolaborasi ketiganya memberikan sejumlah kesempatan 

dan hasil yang lebih baik dalam hal pembelajaran; anak tidak hanya 

tumbuh dan berkembang secara akademis tetapi juga mendapat 

dukungan selama pengembangan aspek sosial, emosional, dan 

kultural. Lebih jauh, keharmonisan ketiga pilar pembelajaran ini 

menciptakan fondasi yang solid untuk anak-anak, memfasilitasi quest 

mereka untuk pembelajaran yang berkelanjutan dan 

berkesinambungan. Selain itu, keharmonisan tersebut memberikan 

kesempatan dan situasi yang tepat bagi mereka untuk meraih dan 

menikmati manfaat pembelajaran (Pertiwi et al., 2025; Sani et al., 

2022).  
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Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat memberi 

dam anak aksesi yang dilindungi, merugikan dan mandiri untuk 

mencapai perkembangan yang lebih holistik. Di satu sisi, anak 

memperoleh dukungan konsisten yang mereka butuhkan untuk 

perkembangan emosional yang stabil, performa akademik yang 

optimal, dan keterampilan sosial yang efektif. Ketiga elemen 

lingkungan yang bergabung memberikan stimulasi yang saling 

melengkapi, memperindah kesempatan dan manfaat yang dapat 

diperoleh anak dari beberapa aspek pengembangan. Dari variabel 

sudut pandang pribadi, pesan yang disampaikan oleh sekolah, 

keluarga, dan masyarakat menjadi kohesen dan juga memudahkan 

pesan-pesan tea. Bagian lain yang konsisten tegas dan kohesif bagi 

anak memahami dan memperoleh akses sudut pandang mereka. 

Dalam situasi berlawanan, pertentangan atau ketidakharmonisan di 

dalam lingkungan tersebut dapat menyebabkan kebingungan dan 

perselisihan internal bagi anak-anak, menghalangi pembelajaran serta 

menyebabkan masalah perilaku (Pertiwi et al., 2025).  

Relevansi dan kontekstualisasi pembelajaran sinergi yang 

terjalin antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga memberikan 

peluang bagi pembelajaran untuk menjadi relevan dan kontekstual. 

Seiring bekerjanya tiga pilar tersebut, pembelajaran yang dimasuki 

anak anak akan memiliki makna lebih dalam karena disesuaikan 

dengan pengalaman kehidupan nyata mereka. Sekolah dapat 

mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman dari kegiatan anak 

dengan keluarga dan masyarakat ke dalam kurikulum dimana anak 

akan mendapatkan cara belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Misalnya, ketika anak diajarkan sejarah di sekolah, mereka dapat 

menemukan saksi sejarah yang hidup dalam masyarakat dan 

menambahkan cerita mereka untuk membuat pembelajaran menjadi 

lebih hidup. Sebaliknya, proyek-proyek berbasis lingkungan yang 

melibatkan bekerjasama dengan komunitas juga bisa menjadi 

pembelajaran langsung dan kontekstual. Hal ini membantu anak-anak 

melihat bagaimana aspek aspek dalam pendidikan akan digunakan di 

kehidupan sehari-hari mereka dan meningkatkan motivasi untuk 

terlibat dalam pembelajaran. Anak-anak yang merasa bahwa 

pendidikan mereka adalah sesuatu yang relevan dengan kehidupan 
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mereka akan memotivasi mereka lebih banyak untuk terlibat dengan 

pembelajaran. 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan anak 

memiliki dampak yang sangat besar terhadap motivasi belajar dan 

prestasi akademik anak. Jika orang tua aktif terlibat dalam pendidikan 

anak mereka baik melalui membantu pekerjaan rumah, menghadiri 

pertemuan orang tua dan guru, atau hanya menunjukkan minat pada 

pembelajaran anak mereka, anak-anak lebih cenderung termotivasi 

untuk belajar (Shih, 2022). Keterlibatan orang tua telah terbukti 

meningkatkan kehadiran di sekolah, prestasi akademik, dan perilaku 

positif anak. Demikian pula, keterlibatan masyarakat memberi anak-

anak kesempatan untuk melihat bahwa apa yang mereka pelajari di 

sekolah memiliki nilai praktis di dunia nyata. Ketika anak-anak dapat 

melihat bahwa pengetahuan yang mereka peroleh di sekolah memiliki 

aplikasi dunia nyata dalam kehidupan mereka dan di komunitas 

mereka, mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. 

Dukungan dari kedua pilar tersebut membuat anak merasa dihargai 

dan diakui atas usaha mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka dalam belajar. Kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan menginspirasi upaya anak untuk mencapai potensi 

maksimalnya. 

Peningkatan kualitas pendidikan yang komprehensif sinergi 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga mengarah pada 

peningkatan kualitas pendidikan yang komprehensif. Ketiga pilar 

tersebut saling memberikan dukungan yang sangat dibutuhkan dalam 

hal sumber daya, informasi, dan umpan balik yang konstruktif. 

Masyarakat, pada bagiannya, dapat memanfaatkan generasi muda 

yang terdidik, terampil, dan bersedia membantu dalam pembangunan 

komunitas. Terakhir, keluarga mendapatkan panduan yang lebih jelas 

tentang cara terbaik untuk mendukung anak-anak mereka dalam 

belajar di rumah dan akses ke sumber daya pendidikan yang relevan. 

Secara keseluruhan, ini semua membentuk siklus peningkatan nilai 

kemanusiaan di mana setiap pilar berinvestasi dalam keberhasilan 

pilar lainnya, sehingga mengarah pada upaya peningkatan kualitas 

yang berkelanjutan dan komprehensif untuk anak-anak.  
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Anak-anak dilatih untuk menjadi pemikir kritis, menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, dan membentuk opini logis 

berdasarkan paparan berbagai perspektif dari sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Mereka diajarkan untuk berpikir kritis dan objektif serta 

mempertimbangkan berbagai sisi suatu masalah untuk membentuk 

pemahaman yang lebih luas.  

Anak-anak didorong untuk berpikir kreatif dari lingkungan 

yang mendukung eksplorasi ide dan berpikir kreatif di rumah, sekolah, 

dan masyarakat. Dengan dukungan dari orang tua, guru, dan 

masyarakat, anak-anak dapat berinovasi, mengekspresikan diri, dan 

menemukan solusi baru untuk berbagai masalah. Dengan sinergi yang 

kuat di antara tiga pilar utama yaitusekolah, keluarga, dan masyarakat, 

aka pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kolaborasi antara orang 

tua, guru, dan masyarakat menciptakan peluang bagi anak-anak untuk 

tumbuh secara holistik, mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21 dengan kompetensi yang mumpuni. Sinergi ini 

tidak hanya mendorong keberhasilan akademis tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial, emosional, dan karakter anak-anak yang akan 

bermanfaat sepanjang hidup mereka (Pertiwi et al., 2025). 
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BAB IX 

Tantangan, Peluang, dan Inovasi 
 

 

 

Pendidikan Anak Usia Dini memegang peran fundamental 

dalam pembentukan karakter dan perkembangan holistik anak. Di 

tengah arus globalisasi, integrasi seni budaya dan kearifan lokal dalam 

kurikulum PAUD menjadi krusial untuk menanamkan identitas 

budaya yang kuat sejak dini. Bab ini akan menguraikan secara 

komprehensif tantangan yang dihadapi, peluang yang dapat 

dimanfaatkan, serta inovasi yang perlu dikembangkan guna 

membangun kurikulum PAUD yang relevan dan kontekstual. 

 

A. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Seni 

Budaya dan Kearifan Lokal di PAUD 

Penerapan kurikulum berbasis budaya dan kearifan lokal dalam 

pendidikan anak usia dini memang menghadapi beberapa hambatan 

besar yang harus ditanggapi dengan sangat serius oleh semua pihak 

yang terlibat. Meskipun konsep itu sendiri menjanjikan pengalaman 

belajar yang lebih relevan dan mendalam, implementasinya di 

lapangan masih terhambat oleh beberapa faktor kunci yang 

memengaruhi kualitas dan efisiensi pendidikan itu sendiri. Untuk 

memastikan keberhasilan kurikulum ini, beberapa tantangan yang 

terkait dengannya perlu ditangani dengan perhatian khusus, mulai dari 

kesiapan guru, ketersediaan fasilitas yang diperlukan, hingga masalah 

yang berkaitan dengan pendekatan evaluasi dan penilaian hasil belajar 

yang lebih holistik. Salah satu aspek yang paling menantang dalam 

menerapkan kurikulum pendidikan anak usia dini berbasis budaya dan 

kearifan lokal adalah kesiapan guru. Kurikulum berbasis kompetensi 

mengharuskan perubahan paradigma pengajaran, dengan fokus tidak 

hanya pada penguasaan mata pelajaran tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan praktis, berpikir kritis, dan keterampilan 

interpersonal anak. Ini berarti bahwa seorang guru perlu memiliki 
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pemahaman yang mendalam tentang seni budaya dan kearifan lokal 

yang relevan, serta kemampuan untuk mengintegrasikan teori dan 

praktik seni budaya dalam kegiatan belajar sehari-hari mereka. Selain 

itu, sudah menjadi fakta yang diketahui umum bahwa banyak dari 

mereka belum terlatih, sehingga banyak guru pendidikan anak usia 

dini tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengajarkan 

praktik budaya asli. Bahkan, banyak laporan menyatakan bahwa 

pelatihan guru yang sangat terbatas di bidang seni visual membuat 

guru lebih mengandalkan pendekatan pengajaran yang lebih 

tradisional dan terstruktur langkah demi langkah. Ini jelas merupakan 

hambatan signifikan bagi kurikulum berbasis budaya dan kearifan 

lokal, yang seharusnya mengandalkan filosofi yang lebih terbuka dan 

berbasis pengalaman. 

Selain kesiapan guru, ketersediaan sarana dan prasarana juga 

menjadi faktor penentu yang penting. Di beberapa wilayah, terutama 

di daerah yang kurang berkembang, keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya pendidikan sering kali menghambat implementasi kurikulum 

berbasis seni budaya dan kearifan lokal. Banyak sekolah yang tidak 

memiliki akses yang memadai terhadap materi pembelajaran yang 

relevan, seperti alat-alat seni, bahan ajar yang mencerminkan budaya 

lokal, dan ruang yang dapat mendukung kegiatan seni secara 

maksimal. Lebih lanjut, kurangnya anggaran yang dialokasikan untuk 

kegiatan seni budaya di sekolah sering kali membuat program-

program tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik. Tanpa sistem 

yang memadai untuk mendukung sarana, pelestarian seni budaya 

daerah dan pengintegrasiannya dalam kurikulum pendidikan tidak 

dapat dicapai dengan maksimal. Oleh karena itu, penting untuk 

mencari cara agar dapat menciptakan sistem pendanaan yang lebih 

baik, baik dari pemerintah, masyarakat atau sektor swasta, agar dapat 

mendukung penyelenggaraan kegiatan seni tersebut. Aspek penting 

lainnya yang perlu diperhatikan adalah evaluasi dan penilaian. 

Kurikulum berbasis kompetensi memerlukan metode penilaian yang 

lebih holistik. Dalam pendekatan ini, anak seharusnya dinilai atas 

proses dan hasil belajarnya.  

Sosialisasi kurang relevan tentang manfaat seni budaya dan 

kegiatan pembelajaran PAUD berbasis budaya menjadi tantangan 

tambahan. Masyarakat kurang akrab dengan konsep seni budaya 
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sebagai suatu keharusan dalam pendidikan anak-anak mereka. Sebagai 

konsekuensinya, sedikit masyarakat yang berpartisipasi dalam 

kegiatan PAUD yang mempromosikan seni dan kearifan tradisional. 

Malahan, ada sedikit sosialisasi tentang pentingnya cagar budaya 

berbasis kearifan lokal. Oleh sebab itu, Masyarakat tidak paham 

betapa bermanfaatnya seni dan kearifan lokal dalam membangun 

identitas anak-anak mereka. Tanpa partisipasi praktis dari masyarakat, 

termasuk dukungan sumber daya, kurikulum berbasis seni budaya 

akan sulit untuk berkembang. Apalagi, pengaruh budaya global telah 

mengurangi relevansi kekurikulum pendidikan. Sebagian besar 

kurikulum PAUD sangat dipengaruhi oleh budaya global. Beberapa 

program menyajikan materi yang tidak selalu dibutuhkan oleh anak, 

dan masyarakat tempatan. Hal ini akhirnya membuat kearifan dan seni 

berbasis lokal menjadi kurang relevan dalam kurikulum. Sementara 

meramaikan budaya lokal menjadi prioritas dalam pendidikan 

karakter. Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa nilai-nilai dan 

pengetahuan lokal merupakan pendidikan yang sebenarnya (Aryawan, 

2023). Hal ini membuktikan betapa pentingnya memasukan nilai lokal 

ketika melakukan kegiatan pembelajaran. 

Implementasi kurikulum berbasis seni budaya dan kearifan 

lokal di PAUD dihadapkan pada sejumlah tantangan yang 

memerlukan perhatian dan langkah perbaikan serius dari berbagai 

pihak. Guru yang belum sempurna, sarana dan prasarana yang minim, 

evaluasi dan masalah penilaian, dan minat masyarakat adalah kendala 

paling penting yang harus dipecahkan untuk memastikan keberhasilan 

kurikulum ini. Juga, memosisikan minat masyarakat pada 

keterlambatan dukungan kecendekiawanan seni budaya, dan 

penerimaan kebudayaan asing yang mendominasi pembangunan 

dunia, mengabaikan relevansi budaya lokal. Dengan harapan terbesar 

dari pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan seni, kurikulum 

berbasis seni dan kearifan lokal ini akan menghasilkan masa depan 

yang cerdas, kreatif, dan luas. 
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B. Peluang dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Seni 

Budaya dan Kearifan Lokal di PAUD 

Walaupun sejumlah tantangan merupakan hambatan, 

implementasi kurikulum berbasis seni budaya dan kearifan lokal di 

PAUD masih dapat mempersembahkan peluang strategis yang sangat 

besar bagi pengayaan pengalaman belajar anak. Melalui cara ini, tidak 

hanya akan memperoleh pengetahuan akademik, tetapi pembelajaran 

ini juga mengarah pada pengalaman pemahaman jati diri budaya yang 

lebih dalam. Secara konsisten, mengidentifikasikan dua cara langkah-

langkah prospektif dan memperluas penetapan ini tidak hanya akan 

memperkuat jati diri anak, meningkatkan kualitas pendidikan dari 

ruang kelas, dan mengajarkan anak untuk menjadi individu yang 

bertanggung jawab di bawah cahaya kebijakan sosial. Terlepas dari 

hambatan yang diberikan, cara lebih mengenai sumber belajar pada 

PAUD penting untuk membangun dan mengoptimalkan karena 

masalah pendapatnya yang menguntungkan dalam pembentukan 

karakter budaya dan anak.  

Salah satu saran tertulis yang menarik pada orientalisasi 

kurikulum PAUD adalah pengaruh perilaku dan karakteristik holistik 

orang tua untuk anak-anak mereka. Bahkan, hanya dengan merekam 

sisi karakter anak-anak pribadi, ia bisa dengan mudah membubuhinya. 

Sosialisasi dari karakter campuran orang tua mencerminkan karakter 

tanpa sumber dan karakteristik, integrasi sosial masyarakat menjalin 

hubungan, dan individualistik. 

Daya tarik dari kurikulum berbasis seni budaya dan kearifan 

lokal adalah kemampuannya memberikan pembelajaran yagn 

kontekstual dan bermakna bagi siswa. Dengan memperkenalkan nilai-

nilai kearifan lokal melalui kurikulum, pendidikan lebih mudah 

dimengerti dan diterima oleh siswa karena mereka dapat memasukkan 

materi pelajaran dalam keseharian mereka. Idealnya, budaya setempat, 

karena dekat, akan menjadi fenomena yang mudah dimengerti dan 

dipahami, dan itulah yang akan memiliki efek pada cara berpikir, 

ingatan, dan persepsi anak terhadap dunia yang dijalani. Selain itu, 

model implementasi yang berasal dari bawah ke atas dalam rangka 

dapat menjadikan budaya bukan sekadar sebagai mata pelajaran 

melainkan sebagai konteks pembelajaran, yang pada gilirannya 
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membuat kurikulum terhubung lebih erat dengan realitas kehidupan 

anak (Leung et al., 2024). 

Mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini (PAUD) tidak harus dilihat sebagai alat 

untuk melestarikan budaya lokal di generasi baru. Sebaliknya, hal itu 

dapat membantu memperkuat identitas budaya di kalangan anak-anak, 

dengan rasa bangga akan latar belakang mereka, yang mungkin 

ditanamkan sejak usia dini. Pendekatan seperti itu sangat penting 

untuk pendidikan anak-anak karena pembentukan kepribadian dengan 

hubungan yang kuat dengan akar dan nilai-nilai luhur mereka 

membutuhkan dasar yang kuat untuk memulai. Selain itu, pengajaran 

berbasis lokal berpotensi untuk merevitalisasi bahasa daerah yang 

kurang penting dan sering terpinggirkan. Di tingkat PAUD, penting 

untuk memandang bahasa ibu sebagai bahasa pengantar utama. 

Penggunaan bahasa ibu bermanfaat tidak hanya bagi siswa yang dapat 

memahami konten dengan lebih baik, tetapi juga untuk memperkuat 

hubungan antara anak-anak dan budaya serta identitas budaya mereka. 

Oleh karena itu, kurikulum berbasis nilai dapat menjadi kekuatan yang 

kuat dalam pelestarian bahasa daerah dan kebanggaan budaya pada 

anak-anak. Kolaborasi komunitas dan potensi ekonomi lokal 

Kurikulum berbasis seni budaya dan kearifan lokal di PAUD 

juga dapat memberikan kemungkinan kolaborasi masyarakat dan 

potensi ekonomi lokal yang sangat besar. Inovasi pendidikan berbasis 

budaya ini harus melibatkan sekolah, pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta agar selalu kolaboratif. Kolaborasi 

masyarakat dengan sekolah juga dapat membawa peluang pendanaan, 

terutama dari sektor swasta, dan juga potensi pariwisata dari 

pelestarian seni budaya dan cagar budaya lokal. Terlibatnya 

masyarakat dalam penyusunan mutu kurikulum berbasis budaya dan 

kearifan lokal juga dapat menentukan pengambilan lebih mendalam 

dari mata pelajaran. Kolaborasi sekolah dan masyarakat adat juga 

dapat membantu pendidikan di PAUD, terutama jika ditujukan ke 

sarana pengetahuan budaya adat yang benar dan saling menghormati. 

Libatnya masyarakat dalam pengelolaan sekolah dan pemilihan guru 

dari masyarakat asal mereka juga menjadi gaya dalam pengembangan 

kurikulum yang relevan dan responsif. 
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Seperti yang telah dibahas sebelumnya, metode pembangunan 

kembali seni dan nilai-nilai budaya melalui proses pendidikan PAUD 

dapat meningkatkan pemahaman anak usia dini akan budaya local 

(Wibawa & Ali, 2020). Namun, untuk memaksimalkan potensi 

pendidikan melalui metode ini, diperlukan juga pendekatan inovatif 

dan kreatif.  

Penguatan keterlibatan komunitas dan keluarga kolaborasi 

antara sekolah, keluarga, dan komunitas juga berperan penting dalam 

memperkuat keterlibatan komunitas dan keluarga dalam pendidikan 

anak usia dini. Mengundang komunitas untuk berpartisipasi aktif 

dalam program pendidikan anak usia dini memfasilitasi pendidikan 

yang lebih responsif secara budaya dan meningkatkan kesadaran 

budaya di kalangan keluarga. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan 

anak memberdayakan orang tua untuk menjadi peserta aktif dalam 

pembelajaran anak-anak mereka sekaligus memastikan keberlanjutan 

budaya.  

Inovasi dalam program pengembangan profesional guru sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan kurikulum berbasis seni dan 

kearifan budaya. Program seperti pendampingan bersama antara guru 

PAUD dan seniman serta pertukaran kreatif yang dirancang untuk 

memperkaya pengalaman guru dengan seni akan meningkatkan 

kompetensi guru untuk mengintegrasikan seni dan budaya dalam 

pembelajaran. Kurikulum berbasis seni dan budaya untuk PAUD 

sangat mendasar dalam membentuk generasi penerus yang berkarakter 

dan berwawasan budaya. Terlepas dari tantangan besar yang ada, 

peluang untuk pengalaman belajar yang diperkaya bagi anak-anak 

sangat besar. Jika diimplementasikan dengan inovasi yang tepat, 

kurikulum ini seharusnya memberikan manfaat jangka panjang karena 

membentuk anak-anak cerdas yang memiliki kemampuan akademis 

yang tinggi, bangga akan identitas lokal mereka, serta memiliki 

keterampilan dan karakter yang kuat untuk menghadapi dunia yang 

sangat kompleks. 
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